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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor yang mendorong individu dewasa awal dalam perilaku 
konsumsi kafein, keyakinan individu dewasa awal untuk terus atau berhenti mengkonsumsi kafein, dan 
persepsi mereka dalam perilaku konsumsi kafein berlebih. Penelitian menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menggunakan analisis konten sebagai bentuk analisis data 
dari wawancara dengan dimensi health belief model. Penelitian diikuti oleh tiga partisipan dengan 
kriteria utama berada di usia dewasa awal 18 sampai 25 tahun dan pengguna kafein berlebih. Hasil 
penelitian menunjukkan produk kafein yang sering digunakan adalah kopi. Melalui dimensi dari health 
belief model partisipan belum menyadari bahwa perilaku konsumsi kafein berlebih memiliki dampak 
buruk pada kesehatan. Pada beberapa partisipan belum memiliki perceived severity yang baik karena 
adanya keyakinan kafein berlebih bukan menjadi sebuah masalah serta dalam cues to action menjadi 
kondisi penting partisipan karena harus mengkonsumsi kafein. Pada seluruh partisipan mengalami 
perceived barriers yang dirasakan ketika akan mengkonsumsi kafein. 
 

Kata kunci: perilaku kafein berlebih, individu dewasa awal, health belief model 

 

ABSTRACT 
This study was conducted to determine the factors driving caffeine consumption in early adulthood, 
early adults' beliefs about continuing or stopping caffeine consumption, and their perceptions of 
excessive caffeine consumption. This study used a qualitative research method with a case study 
approach. Content analysis was used as a form of data analysis from the interview results with 
dimensions of the health belief model. This study involved three participants with the main criteria 
being early adulthood, aged 18 to 25 years, and excessive caffeine users. The results showed that the 
caffeine product frequently consumed was coffee. Through the dimensions of the health belief model, 
participants did not realize that excessive caffeine consumption had a negative impact on health. Some 
participants did not have a good perception of severity because they believed excessive caffeine was not 
a problem, and cues to action were important for participants because they had to consume caffeine. All 
participants experienced perceived barriers when consuming caffeine. 
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PENDAHULUAN 

Pada kehidupan seringkali konsumsi yang dilakukan hanya sebagai bentuk pemuas lapar atau 
haus. Pada konsumsi kafein yang memiliki produk seperti kopi, teh, dan coklat memiliki batas 
konsumsinya masing-masing. Terdapat sebuah penyakit yang dialami, dari laman (Amaranggana, L. P., 
& Nugroho, R. S., 2024) seseorang meninggal karena gagal ginjal disebabkan oleh minum kopi setiap 
hari sehingga jarang minum air putih. Konsumsi kafein yang berlebihan akan memberikan dampak 
buruk berupa gejala hingga penyakit kronis yang dirasakan. Kafein menjadi zat psikoaktif yang paling 
banyak dan selalu tersedia untuk digunakan seluruh orang (Turton dkk., 2016). Kafein adalah senyawa 
organik yang dapat mempengaruhi tubuh manusia dalam banyak kemungkinan cara (Abdulgani dkk., 2023). 

Sebaliknya konsumsi terlalu banyak kafein dapat menyebabkan munculnya efek berbahaya seperti gelisah dan 

gugup (Abdulgani dkk., 2023). Pada penelitian yang dilakukan oleh (Jannah dkk., 2023), menunjukkan 

pengguna kafein di Indonesia rata-rata mengkonsumsi kafein 234 mg per hari. Responden mengkonsumsi 
sekitar satu hingga dua minuman berkafein setiap harinya. Penelitian ini diikuti oleh 345 responden dengan 51 

% perempuan dan sebagian besar berpendidikan tinggi 71% serta telah bekerja sebnayak 71%. Melalui hal ini, 

menunjukkan konsumsi kafein terbanyak dilakukan oleh orang dewasa. Individu yang menggunakan kafein 
berlebih dapat diukur dengan food frequency questionnaire (FFQ) dengan perhitungan satu cangkir sama 

dengan 250 ml dan diukur dengan sering atau tidaknya individu mengkonsumsi kopi. Dikatakan sebagai 

pengguna kafein berlebih, seperti seseorang yang memilih produk kafein yaitu kopi dan mengkonsumsi lebih 
dari 6 cangkir per minggu (Saraswati & Garianto, 2021). Perilaku konsumsi kafein berlebih dapat ditinjau dari 

produk yang dikonsumsi. Pada konsumsi kopi diukur dengan food frequency questionnaire dengan 

perhitungan tiap cangkir 250 ml, frekuensi konsumsi kopi diukur dengan cara seberapa sering konsumsi 

dilakukan yaitu 0 cangkir perminggu, <1 cangkir per minggu, 1-6 cangkir per minggu, dan 1 cangkir per hari 
dan >2 cangkir per hari (Saraswati dan Garianto, 2021). Pada produk lainnya seperti teh yaitu 2 sampai 540 

mg per 100ml kandungan kafein (Matiolli, 2008). 

Apabila individu mengkonsumsi kafein hingga berlebih akan mengakibatkan gejala baik secara 
psikologis atau fisik, seperti insomnia, sakit kepala, cemas, tremor, mual, paliptasi, dan muntah (Liveina, 
2014). Terdapat juga penyakit kronis karena mengkonsumsi kafein berlebihan seperti keguguran, 
osteoporosis, dan hipertensi. Melalui penelitian ini dapat menunjukkan kondisi diri dari perilaku tidak 
sehat yang dilakukan oleh individu dewasa awal dengan ditinjau dari HEALTH BELIEF MODEL yang akan 
disingkat dengan HBM, seperti pada dimensi perceived susceptibility mengarah pada adanya resiko 
tinggi sehingga menjadi pilihan antara individu mau berhenti atau tidak dalam perilaku konsumsi kafein 
berlebih. Dimensi HBM, yaitu perceived susceptibility adanya kerentanan pada individu dengan 
kemungkinan terkena suatu penyakit. Perceived severity, munculnya perasaan keseriusan tertular 
penyakit atau karena membiarkannya. Perceived benefits yaitu dilakukannya tindakan yang sekiranya 
bermanfaat untuk membantu mengurangi ancaman penyakit. Perceived barriers sebagai adanya resiko 
atau hambatan,  mengarah ketika individu memilih sebuah tindakan dengan melihat resiko atau 
dampak buruk yang dirasakannya. Cues to action sebagai bentuk isyarat dalam memunculkan suatu 
tindakan, seperti adanya suatu tindakan yang mengawali untuk individu mengkonsumsi kafein. Self 
efficacy sebagai keyakinan individu dapat berhasil melakukan tindakan yang diperlukan untuk 
membuahkan sebuah hasil. 

Berdasarkan latar belakang, maka fokus penelitian untuk mengetahui gambaran perilaku 
individu dewasa awal pengguna kafein berlebih ditinjau dari HBM. 

Fokus penelitian yang lebih dalam yaitu peneliti ingin mengulas dan memahami perilaku tidak 
sehat pada individu dewasa awal pengguna kafein berlebih berdasarkan HBM. Maka grand tour question 
adalah “bagaimana gambaran perilaku individu dewasa awal pengguna kafein berlebih ditinjau dari 
health belief model?”. Pertanyaan tersebut akan dijabarkan untuk memperdalam maka dirumuskan sub 
question, sebagai berikut: 

1. Apa faktor yang mendorong individu dewasa awal dalam perilaku konsumsi kafein? 
2. Bagaimana keyakinan individu untuk terus atau berhenti mengkonsumsi kafein? 
3. Bagaimana gambaran persepsi individu dewasa awal dengan perilaku konsumsi kafein berlebih 

dalam dimensi dari health belief model? 



 
 
 

 

 
Melalui penelitian gambaran perilaku konsumsi kafein berlebih pada individu dewasa awal 

ditinjau dari HBM, perumusan di dalam fokus penelitian maka tujuan dilakukannya penelitian adalah: 
1. Mengetahui faktor perilaku individu dewasa awal pengguna kafein berlebih. 
2. Meninjau keyakinan individu dewasa awal untuk terus atau berhenti mengkonsumsi kafein. 
3. Mengetahui gambaran persepsi individu dewasa awal dengan perilaku konsumsi kafein berlebih 

dalam dimensi dari HBM. 
Penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan perkembangan dalam ilmu 

psikologi serta dapat berguna untuk mendukung penelitian berikutnya mengenai perilaku individu 
dewasa awal pengguna kafein berlebih yang ditinjau dari HBM. Penelitian ini juga dapat menjadi 
referensi untuk mengembangkan penelitian berikutnya. Penelitian diharapkan dapat memberikan 
arahan untuk peneliti selanjutnya dan berguna dalam membantu pengembangan ilmu kepada 
masyarakat. 

1. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan pada individu dewasa awal 
terkait perilaku konsumsi kafein berlebih. 

2. Memberikan pengetahuan terkait dampak dari konsumsi kafein berlebih sehingga dapat 
membantu dalam meningkatkan kepedulian dan kesadaran akan kondisi diri individu ditinjau 
dari teori sehat HBM. 

 
 

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Partisipan pada 
penelitian ini adalah tiga individu dengan rentang usia 18 sampai 25 tahun dan pengguna kafein 
berlebih. Pemilihan metode penelitian kualitatif studi kasus dikarenakan untuk mengetahui faktor 
perilaku individu dewasa awal pengguna kafein berlebih, meninjau keyakinan individu dewasa awal 
untuk terus atau berhenti mengkonsumsi kafein, dan mengetahui gambaran insividu dewasa awal 
dengan perilaku konsumsi kafein berlebih ditinjau dari health belief model. 

 

Partisipan  

Partisipan didapatkan berdasarkan kriteria yaitu berusia 18 sampai 25 tahun dan pengguna kafein 
berlebih. Menurut Arnett (2007), pada masa dewasa hingga remaja terdapat rentang usia tertentu, yaitu mulai 

18 hingga 25 tahun. Ketika seseorang telah mencapai masa dewasanya, maka seseorang tersebut telah memiliki 

periode perannya yang mandiri dalam waktu yang tidak singkat. Kriteria lainnya yaitu pengguna kafein 
berlebih ditunjukkan dengan berapa banyak partisipan mengkonsumsi kafein. Pada penelitian ini seluruh 

partisipan memilih kopi sebagai produk kafein yang paling sering dikonsumsi. Pengukuran kafein berlebih 

berdasarkan food frequency questionnaire (FFQ) berdasarkan penelitian dari Saraswati dan Garianto (2021), 
perhitungan satu cangkir kopi adalah 250 ml dengan pengukuran konsumsi berupa 0 cangkir perminggu, <1 

cangkir per minggu, 1-6 cangkir per minggu, serta 1 cangkir per hari dan >2 cangkir per hari. Pada pemilihan 

partisipan berdasarkan kedua indikator tersebut.  

 

HASIL PENELITIAN 

HBM merupakan sebuah teori yang memprediksi mengapa orang akan mengambil tindakan 
untuk mencegah, menyaring, atau mengendalikan kondisi penyakit (Skinner dan Champion, 2008). 
Penggunaan HBM, pada prosesnya membantu dalam melihat dan mengetahui perilaku tidak sehat 
individu yang ditinjau dari teori ini. Hasil penelitian berdasarkan dari wawancara penelitian yang 
dilakukan merujuk pada pengalaman yang dialami subjek penelitian. Informasi jawaban yang diberikan 
subjek penelitian akan menjadi dasar data-data kelanjutan penelitian berdasarkan peninjauan dari 



 
 
 

 

dimensi HBM. Pada hasil dari wawancaraa yang dilakukan masing-masing subjek penelitian memiliki 
faktor tersendiri yang membuat munculnya perilaku kafein berlebih. Konsumsi kafein yang berlebih 
mayoritas dikarenakan keinginan diri sendiri. Pada produk kafein yang dipilih oleh seluruh subjek 
penelitian memiliki kesamaan yaitu kopi. Mereka masing-masing memiliki pendapat bahwa kopi 
memiliki dampak pada dirinya saat dikonsumsi atau bisa saja dikarenakan oleh hal lainnya, seperti 
munculnya merk kopi yang baru. 

Pada faktor yang mendorong ketiga subjek penelitian dalam perilaku kafein berlebih memiliki 
alasannya masing-masing. Pada alasan tiap individu mengarah pada perspesi yang dimiliki dari 
mengkonsumsi kafein. Faktor pendukung utama yang dapat diambil adalah dari konsumsi kopi 
memunculkan adanya dampak positif yang dapat membantu individu dalam beraktivitas. Pada hal ini, 
individu merasa terbantu dengan berkurangnya kantuk, terasa lebih nendang, dan segar namun secara 
perlahan konsumsi kopi semakin meningkat. Hal ini dapat ditunjukkan semakin lama tingkat konsumsi 
kopi semakin naik karena memenuhi rasa yang hilang atau berkurang ketika tidak mengkonsumsi kopi. 
Pada masing-masing keyakinan yang dimiliki subjek penelitian berdasarkan dari alasannya. Mengetahui 
seberapa bedampak perasaan yang muncul karena konsumsi kafein dan bagaimana hal tersebut 
membuat mereka untuk meyakininya. Munculnya dampak positif yang dirasakan membuat keyakinan 
untuk terus mengkonsumsi kopi semakin kuat. Hal ini dikarenakan dengan konsumsi kopi dapat 
membantu dalam menjalani hari-harinya. Khususnya pada kedua subjek RY dan AJ yang memiliki alasan 
untuk mengkonsumsi kopi. RY yang merasakan berkunrangnya kantuk dan AJ merasa jika kopi sebagai 
penyemangatnya dalam menjalani harinya yang padat. 

Pada dimensi perceived susceptibility yang memiliki arti adanya keyakinan tentang 
kemungkinan terkena penyakit atau kondisi tertentu pada individu (Champion & Skinner, 2008). 
Melalui hasil dari analisis konten, perilaku kafein berlebih menyebabkan individu merasakan adanya 
kerentanan terkena penyakit. Adanya ketakutan terkena penyakit karena menyadari bahwa mereka 
sebagai pengguna kafein berlebih, meskipun tidak ada riwayat akan terkena suatu penyakit antisipasi 
tetap dilakukan. Seperti yang terjadi pada RY, melakukan antisipasi dengan mengurangi konsumsi 
kafein meski terdapat resiko yang dirasakan. Hal ini membantunya dalam mengurangi ancaman 
penyakit. Dimensi perceived severity, memiliki kosekuensi medis klinis dan/atau konsekuensi sosial. 
Individu dapat mengalami kedua konsekuensi tersebut, namun pada hasilnya lebih dominan mengalami 
konsekuensi secara medis klinis. Konsekuensi yang dialami berdampak pada fisik atau psikologis, 
seperti mengalami perut tidak nyaman, insomnia, dan tangan bergetar atau tremor. Hal ini 
menunjukkan adanya gejala yang dirasakan pada individu dewasa awal pengguna kafein berlebih. 
Sementara itu, tidak semua individu dewasa awal dapat menerima gejala yang dirasakan. Bisa saja 
mereka menyangkal bahwa gejala terjadi bukan disebabkan oleh kafein. 
 Pada perceived benefits semua inividu telah merasakan efek sampingnya. Adanya manfaat yang 
diberikan menjadi salah satu hal yang palimg mendukung perilaku kafein berlebih. Meskipun demikian, 
individu sadar, apa yang dilakukannya menyebabkan kafein berlebih. Dalam tindakan yang dimiliki 
untuk mengurangi terjadinya ancaman penyakit, individu dewasa awal masih belum ada keinginan 
untuk berhenti dalam mengkonsumsi kafein. Sebagian besar mendukung pada manfaat yang dirasakan, 
meski belum adanya tindakan konsisten dalam mengurangi ancaman penyakit,  Pada dimensi 
perceived barriers setiap individu pernah mengalami resiko atau hambatan yang dirasakan dalam 
mengkonsumsi sesuatu. Dimensi ini mengarah pada resiko atau hambatan yang dirasakan individu dari 
perilaku kafein berlebih. Hasilnya masing-masing mengalami resikonya dan bagaimana mereka dapat 
menanganinya. Resiko yang terjadi dapat berupa fisik atau hal lainnya, namun lebih banyak muncul 
ketika melakukan pengurangan kafein berlebih. Hal ini menyebabkan timbulnya tindakan-tindakan lain 
yang dapat membantu dalam perceived barriers. Ditunjukkan dengan yang dialami salah satu subjek 
yaitu muncul hambatan ketika ingin mengkonsumsi kafein, namun pengeluarannya sudah terlalu 
banyak. Melalui hal tersebut subjek, baru akan berusaha mengontrol diri agar tidak berlebih. 

Pada dimensi dari cues to action merupakan adanya isyarat untuk bertindak. Adanya sebuah tindakan 
yang memicu kafein berlebih. Tindakan ini berupa ketika telah mengkonsumsi kafein namun akan terus 

mengkonsumsi lagi yang menyebabkan kafein berlebih. Mayoritas memiliki kondisi tertentu yang 



 
 
 

 

membuatnya merasa harus mengkonsumsi kafein, sehingga tidak menutup kemungkinan dalam sehari 

konsumsi kafein mencapai tiga gelas. Pada dimensi self efficacy masing-masing telah memiliki keyakinan diri 

dalam mengontrol agar tidak menjadi perilaku kafein berlebih. Meskipun seringkali munculnya kontrol diri 
terjadi saat perilaku kafein berlebih sudah terjadi. Melalui hal ini menunjukkan kurangnya kepedulian individu 

dewasa awal pada dirinya sendiri. Individu dewasa awal sebagai pengguna kafein berlebih telah mengalami 

berbagai gejala yang dirasakan, namun dalam tindakan untuk mencegah munculnya penyakit masih kurang 

dilakukan. Adapun tindakan pencegahan dilakukan hanya saat teringat saja. Dilakukannya peninjauan dengan 
HBM membantu dalam mengetahui perilaku tidak sehat dan tindakan yang dimunculkan untuk pencegahan 

dari individu dewasa awal. 
Adanya perbedaan dalam penelitian terdahulu dan saat ini yaitu pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Abdulgani dkk merujuk pada persepsi kafein pada mahasiswa keperawatan di universitas 

swasta, sedangkan penelitian ini merujuk pada individu dewasa awal pengguna kafein berlebih ditinjau dari 

HBM. Responden dari kedua penelitian memiliki rentang usia yang hampir sama yaitu 17 sampai 21 tahun 
keatas atau disebut usia dewasa awal. Pada usia tersebut mengkonsumsi kafein sebagai hal yang umum 

dilakukan, namun bergantung pada persepsi masing-masing dalam konsumsinya. Ditinjau dari HBM, 

penelitian ini menunjukkan bahwa setiap subjek penelitian memiliki persepsi yang berbeda seperti pada 

dimensi perceived severity subjek TP meskipun mengetahui kondisi dirinya ketika mengkonsumsi kopi timbul 
gejala namun subjek memilih untuk mengabaikan dan menyangkal apabila gejala yang muncul bukan karena 

kafein. 

 
DISKUSI 

Pada penelitian yang dilakukan ini memiliki perbedaan signifikansi dan keunikan tersendiri 
apabila diabndingkan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian dari (Abdulgani dkk., 2023) memiliki 
konsentrasi penelitian yaitu persepsi kafein, merokok, dan insomnia pada mahasiswa keperawatan di 
sebuah univesitas swasta di Manila, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada perilaku individu 
dewasa awal pengguna kafein berlebih yang ditinjau dari HBM. Pada penelitian sebelumnya 
menggunakan metode kuantitatif deskriptif melalui survei kuesioner dan pada subjek penelitian 
merujuk pada mahasiswa keperawatan. Pada responden yang dimiliki tidak hanya mahasiswa 
keperawatan yang menempuh perkuliahan tepat waktu namun responden yang dimiliki dari berbagai 
aspek tingkatan mahasiswa sehingga responden dilihat bergantung pada mahasiswa tersebut memulai 
perkuliahan.  

Pada penelitian yang dilakukan ini, memiliki subjek penelitian yang difokuskan pada individu 
dewasa awal berusia 18 sampai 25 tahun sehingga dapat diikuti oleh mahasiswa hingga pekerja serta 
memiliki cakupan subjek yang lebih luas. Pada metode penelitian ini menggunakan kualitatif studi kasus 
sehingga lebih tergambarkan serta memahami persepsi individu dewasa awal dalam perilaku kafein 
berlebih. Sementara itu, perilaku kafein berlebih ditinjau dengan teori HBM agar dari persepsi individu 
dapat tergambarkan perilaku tidak sehat yang dimunculkan dan bagaimana keyakinan individu untuk 
berhenti atau terus mengkonsumsi kafein.  
 

SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini menjawab gambaran sesuai pertanyaan penelitian perilaku konsumsi 
berlebih berdasarkan HBM. Pada faktor yang mendorong perilaku konsumsi kafein berlebih dilakukan 
karena alasan dari masing-masing individu. Munculnya persepsi bahwa kafein membantu dalam 
menjalani hari membuat individu dewasa awal akan terus mencari cara untuk memenuhi persepsi 
tersebut. Seperti halnya konsumsi kafein, individu dewasa awal mengkonsumsi kopi karena terdampat 
dampak positif yang dirasakan seperti mengurangi kantuk dan menambah semangat. Hal ini 
menunjukkan berawal dari sebuah kebutuhan dan telah merasakan dampak positifnya, maka ketika 
individu dewasa awal merasakan hal yang sama lagi mereka akan mencari solusi yang sama juga. 
Konsumsi kopi menjadi salah satu solusi yang dilakukan individu dewasa awal dalam mengawali 
aktivitas setiap harinya, namun hal tersebut mengakibatkan mereka mengkonsumsi kafein berlebih.  



 
 
 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu dewasa awal pengguna kafein berlebih belum 
memiliki perceived severity karena mereka belum memiliki persepsi bahwa pengunaan kafein dapat 
menyebabkan penyakit serius. Konsumsi kafein berlebih akan menyebabkan gejala secara psikologis 
atau fisik, yaitu ce,as, gelisah, dan tremor tetapi gejala tersebut diabaikan karena, justru mendorong 
untuk dapat menyelesaikan tugas yang dilakukannya. Pada sisi lainnya mereka menyadari bahwa 
semakin sering dilakukan akan berdampak buruk di masa mendatang. 

Konsumsi kafein berlebih juga didorong oleh adanya suatu kondisi yang mengharuskan untuk 
konsumsi kafein seperti the atau kopi. Pada dimensi cues to action kegiatan nongkrong dan berada di 
lingkungan penjual kafein (berada di warung atau café) menjadi faktor yang memantik untuk paling 
sering dilakukan dan diminati individu dewasa awal sehingga ketika memesan minuman tidak jauh dari 
kafein. Pada dimensi perceived barrier adanya keterbatasan dalam finansial seringkali menjadi 
hambatan untuk terus mengkonsumsi kafein. 
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